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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ayat yang 

mengandung makna tidur dalam al-Qur’an ada 12 ayat dengan kata yang berbeda 

yaitu: naum, yatawaffa, yahja’un, ruqud, dan sinah. Sedangkan kata yang memuat 

kata naum ada 9 ayat. Sehingga dari beberapa ayat tersebut menghasilkan 

beberapa tema, di antaranya adalah: 

1. Tidur sebagai sarana istirahat yang terdapat pada Q.S. al-Furqan/25: 47 

dan Q.S. an-Naba/78: 9  munasabah dengan ayat al-Qur’an yang mengatur 

pola tidur yang terdapat pada Q.S. adz-Dzariyat/51: 15-18. 

2. Tidur sebagai mati kecil yang terdapat pada Q.S. al-An’am/6: 60 dan 

Q.S. az-Zumar/39: 42 munasabah dengan ayat yang menjadi contohnya 

yang terdapat pada Q.S. al-Qalam/68: 17-20 dan Q.S. al-‘Araf/7: 97-99. Di 

mana terdapat anjuran untuk berdoa sebelum dan sesudah tidur. 

3. Tidur sebagai tanda kekuasaan Allah yang terdapat pada Q.S. ar-

Rum/30: 23 dengan tanda kekuasaan Allah dalam tidur lainnya yang 

terdapat pada Q.S. al-Kahfi/18:18, Q.S. as-Shaffat/37: 102 dan Q.S. al-

Anfal/8: 43. 
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4. Dan tidur tidak berlaku bagi Allah yang terdapat pada Q.S. an-Naba/2: 

255. Di mana terdapat unsur tasawwuf yang mengajarkan untuk beriman 

kepada sifat Allah yang  jaiz aqli (mungkin terjadi). 

Sedangkan analisis perspektif pendidikan Islam terhadap ayat al-Qur’an 

tentang tidur yang ditinjau dengan ilmu kesehatan dan ilmu psikologi adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendidik dan peserta didik harus menjaga kesehatannya dengan cara 

memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu dengan istirahat (tidur) dan menjaga 

pola tidurnya. 

2. Pendidik dianjurkan untuk memberikan ruang dan waktu untuk istirahat 

(tidur) sebentar di siang hari yang berguna untuk menjaga kesehatan 

mental, fisik dan kecerdasan peserta didik. 

B. Saran 

Rahasia tidur yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadist, serta dibuktikan 

dengan penelitian ilmu kesehatan dan psikologi dapat dijadikan pedoman oleh 

orang tua, pendidik,  maupun calon pendidik dalam melaksanakan tugasnya. Baik 

itu untuk mengatur pola tidur anaknya, maupun untuk memahami keadaan 

seorang anak yang terkadang kedapatan tertidur atau mengatuk saat belajar. 

Sehingga pendidik dapat mengambil tindakan yang lebih efektif saat mengahadapi 

keadaan tersebut. Salah satunya dengan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik.  


